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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Tiktok menjadi salah satu platform yang saat ini digunakan masyarakat 

dalam membuat konten yang dikemas untuk menyebarkan informasi. Komunitas 

Lyfe With Less dengan username TikTok @lyfewithless.community menjadi salah 

satu komunitas yang peduli akan lingkungan dan fashion dengan cara mengedukasi 

melalui konten-konten yang diunggah.  

Kampanye #belajarjadiminimalis menjadi salah satu upaya komunitas ini 

untuk mengedukasi dan menginformasikan ke audience sebagai bentuk kepedulian 

terhadap lingkungan melalui stop menggunakan fast fashion. Berdasarkan hasil 

penelitian analisis resepsi yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap 

informan memiliki penerimaan pesan yang beragam dengan posisi penerima pesan 

yang tidak selalu sama dalam menerima makna pesan yang disampaikan dalam 

konten Tiktok @lyfewithless.community dengan kampanye #belajarjadiminimalis.  

Penerimaan pesan pada pada kampanye #belajarjadiminimalis oleh generasi 

Z sangat beragam, hal ini disebabkan beragam faktor seperti adanya perbedaan latar 

belakang dan pengalaman dari setiap individu, ada yang memberikan pernyataan 

setuju dan ada yang memberikan pernyataan lainnya. Hal ini dikategorikan ke 

dalam tiga bagian sesuai dengan Teori Encoding-Decoding Stuart Hall yaitu pada 

posisi hegemoni dominan, negosiasi, dan oposisi.  

Peneliti dapat mengambil kesimpulan dari penelitian ini mengenai Resepsi 

Generasi Z Pada Kampanye #belajarjadiminimalis Melalui Konten Tiktok 
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@lyfewithless.community untuk mengurangi fast fashion memunculkan beragam 

penerimaan. Para informan yang setuju dan menerima serta memaknai pesan yang 

disampaikan mampu menerima tujuan dari kampanye untuk hidup apa adanya. 

Informan menyadari bahwa pentingnya untuk belajar minimalis termasuk dalam 

gaya hidup dengan tidak mengikuti trend-trend fashion yang selalu berganti dengan 

cepat. Selain itu, informan juga menyadari bahwa edukasi ini menjadi salah satu 

upaya yang efektif untuk meningkatkan kesadaran generasi Z sebagai upaya untuk 

mengurangi penggunaan fast fashion yang dapat memberikan efek negatif pada 

sektor lingkungan.  

Informan yang ada di posisi negosiasi memberikan makna pesan yang sama 

dengan komunitas Lyfe With Less melalui kampanye #belajarjadiminimalis, namun 

informan juga memiliki sudut pandang tersendiri akan hal tersebut. Informan yang 

berada pada posisi ini menerima makna pesan secara utuh namun ada beberapa 

kasus tertentu yang membuat informan sulit untuk mengimplementasikan dalam 

kehidupannya. Hal ini karena ada pertimbangan dan faktor-faktor lainnya dalam 

penerimaan pesan. Generasi Z yang tinggal di lingkungan perkotaan mengatakan 

cukup sulit untuk menahan diri tidak ikut trend fashion. Adanya pengaruh eksternal 

juga menjadi faktor yang menentukan pemaknaan informan. Selain itu, setiap 

pribadi memiliki prinsip yang berbeda-beda dalam menjalani hidup termasuk gaya 

hidup dan fashion. 

Beberapa informan yang dikategorikan dalam posisi oposisi mempunyai 

sudut pandang dan pemaknaan yang berbeda dengan apa yang disampaikan oleh 

Komunitas Lyfe With Less. Informan pada posisi ini memiliki kriteria yang berlatar 
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belakang kritis dalam memahami makna pesan. Informan merasa tidak relevan bagi 

dirinya sebagai seorang musisi ataupun mahasiswa di lingkungan yang 

mempedulikan trend fashion untuk hidup minimalis. Informan mengatakan akan 

sulit bagi dirinya karena berpengaruh dalam aktivitas sehari-hari dan berpengaruh 

akan pekerjaan/ status sosial.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis 

resepsi generasi Z melalui kampanye #belajarjadiminimalis di akun Tiktok 

@lyfewithless.community, terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan agar 

komunitas ini dapat maksimal. Kampanye ini diharapkan semakin menjangkau luas 

audeience sehingga tujuan untuk mengedukasi pentingnya hidup minimalis dan 

mampu mengurangi penggunaan fast fashion dapat diterapkan oleh semua 

kalangan. Hal-hal yang dapat dilakukan yakni: 

1. Memperbanyak konten kampanye #belajarjadiminimalis dan berfokus pada 

masing-masing topik seperti fashion, kebutuhan rumah tangga, skincare, dan 

lain sebagainya. 

2. Menjelaskan tujuan komunitas membuat kampanye #belajarjadiminimalis dan 

hal apa yang didapatkan dengan mengikuti kampanye ini sehingga audience 

tertarik untuk mengikuti trend tersebut. 

3. Mengungah konten dengan mengaitkan sesuatu yang sedang trend misal dari 

pemilihan sound dan penyajian konten yang menarik bagi generasi muda 

seperti konsep aesthetic atau komedi.  
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